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ABSTRACT 

 The development of communication technology has made information a very 

important element in modern life. One of the impacts of the advancement of 

communication technology is the emergence of Cyber Public Relations (Cyber PR), 

which opens up new interaction spaces in the digital world. In its utilization, Cyber 

Public Relations can improve the existence of agencies. Public information services 

are an important aspect for government agencies in maintaining credibility and 

building good relationships with the public. The purpose of this study is to analyze 

the implementation of Cyber Public Relations to maintain the image in the 

community on the @kemenkumjogja account. This study was conducted using a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation on four informants and the Instagram account 

@kemenkumjoga. Based on the results of the interview, it is known that the 

implementation of Cyber Public Relations of the DIY Ministry of Law and Human 

Rights through the Instagram platform is carried out with various features 

including feeds, stories, reels, and live which allow for the delivery of information 

in an interesting and interactive way. Each feature has a function to build the image 

of the institution. This increases transparency and allows for legal issues quickly, 

thereby increasing trust in the institution. Informative and consistent DIY Ministry 

of Law and Human Rights content is also able to form a Corporate Identity and 

positive reputation. The obstacle faced is the understanding of high-ranking 

officials regarding the importance of interactive and interesting contexts, while 

content that focuses on meeting documentation tends to inhibit dynamic 

interactions. 

Keywords: Cyber Public Relations, Kemenkum, Government Agencies
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi komunikasi telah menjadikan informasi 

sebagai elemen yang sangat penting dalam kehidupan modern. Orang-orang 

yang tidak mengikuti arus informasi cenderung tertinggal dan mengalami 

kesulitan dalam mengakses teknologi komunikasi, yang pada akhirnya 

dapat menempatkan mereka pada posisi yang kurang menguntungkan 

dibandingkan dengan individu yang lebih terhubung. Oleh karena itu, 

penting bagi kita untuk tidak hanya sekadar mengikuti perkembangan 

teknologi, tetapi juga memahami cara penggunaannya secara optimal. 

Dengan demikian, kita dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

perkembangan teknologi komunikasi, bukan hanya menjadi pengguna pasif 

yang sekadar mengonsumsi berbagai produk teknologi tanpa mampu 

memanfaatkannya secara maksimal (Sultan & Tirtayasa, 2024)  

 Salah satu dampak dari kemajuan teknologi komunikasi adalah 

munculnya Cyber Public Relations (Cyber PR), yang membuka ruang 

interaksi baru di dunia digital. Internet sebagai medium utama dalam Cyber 

PR memungkinkan individu untuk berkomunikasi dan bertukar informasi 

tanpa terikat oleh batasan fisik maupun waktu. Dalam konteks Public 

Relations atau Humas, keberadaan media digital memberikan peluang lebih 

luas bagi seorang Humas dalam menjalin komunikasi dengan publik, baik 
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internal maupun eksternal. Melalui berbagai saluran komunikasi digital, 

institusi dapat membangun citra, menyampaikan informasi, serta mencapai 

tujuan strategisnya secara lebih efektif dan efisien  (Eko Saputra et al., 

2023). 

 Menurut Dasrun Hidayat (2014), Cyber Public Relations adalah 

inisiatif sebagai cara atau strategi kerja akademisi dan praktisi Public 

Relations dengan menggunakan media internet  sebagai sarana Publisitas 

atau disebut pula dengan istilah Public Relations digital. Dimana strategi 

kerja PR dalam mengimplementasikan media modern saat sekarang ini yaitu 

berupa internet atau media Cyber. Sedangkan menurut Mcluhans 

mengatakan bahwa penggunaaan media Cyber sebagai alat komunikasi 

antara manusia dengan mesin atau teknologi, dan teknologi dengan 

teknologi. Dan para pengguna media Cyber disebut sebagai         pengguna social 

media karena media Cyber dapat membangun hubungan antar manusia. 

Soemirat & Ardianto (2010) Pengaruh teknologi komunikasi terhadap 

hubungan masyarakat (PR) dapat diwujudkan sebagai alat atau media baru 

dalam aktivitas PR, yang melahirkan istilah-istilah seperti Cyber PR, PR 

Net, dan berbagai aktivitas atau bidang studi PR lainnya di dunia maya 

(Mujianto, 2021). 

 Dalam pemanfaatanya Cyber Public Relations dapat meningkatkan 

eksistensi instansi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aprinta (2014) 

dalam jurnalnya, penggunaan dunia maya atau internet untuk promosi dan 

penyebaran informasi terbukti lebih efektif dalam membentuk citra positif 
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sebuah instansi (Dwijayanti et al., n.d.). Van Riel dan Balmer (1997) 

mengemukakan bahwa reputasi instansi merupakan hasil dari kombinasi 

antara identitas instansi dan kinerjanya. Identitas instansi sendiri terdiri dari 

berbagai elemen, salah satunya adalah komunikasi. Komunikasi 

memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk identitas ini, 

meskipun tidak bertindak sebagai faktor tunggal. Peran komunikasi 

menjadi krusial karena publik selalu membutuhkan informasi yang jelas 

dan akurat tentang instansi. Dengan menyediakan informasi yang 

dibutuhkan, instansi dapat membangun dan memelihara reputasi yang baik 

di mata public (Angwarmase, 2020). 

 Perkembangan Public Relations (PR) atau Humas, baik sebagai 

disiplin ilmu maupun profesi, sangat terkait dengan kemajuan teknologi 

komunikasi. Ini menuntut praktisi PR untuk terus memperbarui 

pengetahuan mereka tentang teknologi agar dapat menggunakan media baru 

sebagai alat untuk mempertahankan dan memperbaiki reputasi positif 

instansi. Pengunaan basis online merupakan langkah yang sangat mudah 

karena dapat      dijangkau oleh para praktisi sepertihalnya pendistribusian 

news release atau press release (Setiawan et al., 2022a). 

 Praktisi PR Instansi memiliki beberapa agenda yang dimana dapat 

membantu instansi dalam menjalin hubungan baik dengan para stakeholder 

untuk mewujudkan citra positif. Katz (Soemirat dan Ardianto, 2004) 

menjelaskan bahwa citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang 

sebuah instansi, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. Menurut 
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Sutisna (2001), citra dapat dipahami sebagai persepsi menyeluruh mengenai 

suatu objek yang terbentuk melalui proses pengolahan informasi yang 

diterima dari berbagai sumber seiring berjalannya waktu. Citra ini bukanlah 

hasil dari satu sumber informasi saja, melainkan akumulasi dari berbagai 

input yang diterima dan diproses oleh individu dalam jangka waktu tertentu. 

Oleh karena itu, citra suatu objek bisa berubah dan berkembang seiring 

dengan bertambahnya informasi baru yang diperoleh dari pengalaman, 

media, interaksi sosial, dan berbagai sumber lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa citra merupakan hasil dari proses kognitif yang dinamis dan terus-

menerus, yang memungkinkan individu untuk membentuk persepsi yang 

kompleks dan berlapis terhadap objek tersebut (Siadari & Lutfi, 2020).  

 Pelayanan informasi publik merupakan aspek penting bagi instansi 

pemerintah dalam menjaga kredibilitas dan membangun hubungan yang 

baik dengan masyarakat. Tugas Public Relations instansi tidak hanya 

sebatas merancang strategi komunikasi yang efektif, tetapi juga memastikan 

informasi yang disampaikan dapat mendukung akuntabilitas pemerintah. 

Untuk mencapai hal tersebut, instansi perlu membangun komunikasi 

eksternal dengan berbagai pihak, termasuk masyarakat, organisasi, dan 

kelompok sasaran lainnya (Adhiatma & Mahmudah, 2023). 

 Seiring dengan perkembangan teknologi, media sosial telah menjadi 

alat strategi bagi instansi pemerintah dalam menyampaikan informasi dan 

meningkatkan citra mereka. Kementerian Hukum Daerah Istimewa 

Yogykarta dan (Kanwil Kemenkum DIY) menjadi salah satu contoh yang 
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perlu menjaga citra positif karena hal ini sangat mempengaruhi 

kredibilitasnya pada mata masyarakat. Dengan memanfaatkan media sosial, 

instansi mempunyai kesempatan untuk berkomunikasi secara langsung, 

responsif, dan efektif dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, serta 

mendengarkan masukan masyarakat guna meningkatkan kualitas pelayanan 

informasi masyarakat. Kanwil Kemenkum DIY memegang peran vital 

dalam penegakan hukum, perlindungan, serta pengelolaan sistem 

keimigrasian dan pemasyarakatan. Sebagai lembaga yang mengatur aspek-

aspek penting kehidupan bernegara, citra yang baik menjadi indikator utama 

bahwa  Kanwil Kemenkum DIY bekerja secara transparan, akuntabel, dan 

berintegritas (fariyana, 2023).  

 Ketika masyarakat melihat  Kanwil Kemenkum DIY sebagai 

lembaga yang jujur dan bertanggung jawab, mereka lebih cenderung 

mempercayai proses hukum dan peraturan yang diterapkan. Kepercayaan 

ini juga memengaruhi stabilitas sosial dan hukum di negara ini, karena 

masyarakat merasa bahwa hak dan kewajiban mereka dilindungi dengan 

adil. Selain itu, citra positif Kanwil Kemenkum DIY akan meningkatkan 

dukungan publik terhadap kebijakan dan program-program yang 

diluncurkan, serta memudahkan implementasi dan keberhasilannya. Di 

tingkat internasional, citra baik  Kanwil Kemenkum DIY turut memperkuat 

posisi Indonesia dalam hubungan diplomatik, menarik investasi asing, serta 

memperluas kerjasama dalam bidang hukum dan. Oleh karena itu, menjaga 

citra baik dapat memastikan reputasi, efektivitas dan kredibilitas  Kanwil 
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Kemenkum DIY dalam menjalankan tugas dan fungsinya bagi masyarakat 

dan negara (Erwin et al., 2024). 

 Instagram menjadi salah satu platform yang digunakan oleh instansi 

pemerintah untuk meningkatkan citra mereka. Dengan memanfaatkan 

Instagram, diharapkan citra instansi dapat dibentuk dengan baik dan efektif. 

Melalui postingan visual seperti foto, video, dan stories, instansi dapat 

menyampaikan informasi secara kreatif dan menarik, sehingga lebih mudah 

Cyber dan diingat oleh masyarakat. Instagram juga memungkinkan instansi 

untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dengan update rutin 

tentang kegiatan, kebijakan, dan program yang sedang dijalankan. Interaksi 

langsung dengan masyarakat melalui fitur komentar, live streaming, dan 

sesi tanya jawab berperan dalam membangun kepercayaan serta 

menciptakan persepsi positif  (Novia Nur et al., n.d).  

 Kementerian Hukum Daerah Istimewa Yogykarta dan (Kanwil 

Kemenkum DIY) memiliki komitmen yang kuat untuk menjaga citranya, 

sebagaimana yang tertera dalam ayat Al-Quran dalam surat Az-Zumar ayat 

62 : 

كِيْل   هُوٰ عٰلٰى كُل ِ شٰيْءٍ وَّ ُ خٰالِقُ كُل ِ شٰيْءٍٍۙ وَّ ۝٦ اَٰللّه  

 Artinya : Allah adalah pencipta segala sesuatu dan Dia Maha 

Pemelihara atas segala sesuatu. 

 Pada ayat-ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah Pencipta segala 

sesuatu yang ada, baik di langit maupun di bumi. Sebagai Pencipta alam 

semesta, Allah memelihara segala sesuatu yang telah diciptakan-Nya 
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dengan sempurna. Hakikat ini mengandung nilai-nilai penting yang dapat 

dijadikan contoh bagi instansi atau organisasi dalam menjalankan tanggung 

jawab mereka terhadap citra yang dibangun di masyarakat (Tafsir Tahlili, 

2021).  

 Sebagaimana Allah yang memelihara ciptaan-Nya dengan penuh 

tanggung jawab, instansi juga harus menjaga citranya dengan memberikan 

pelayanan yang berkualitas, mematuhi standar etika yang tinggi, serta 

bertanggung jawab atas dampak sosial dan lingkungan dari operasinya. 

Konsistensi dalam memelihara citra yang positif merupakan wujud 

tanggung jawab instansi kepada masyarakat dan mencerminkan komitmen 

mereka dalam menjalankan tugas dengan integritas.  

 Seiring dengan tuntutan menjaga citra yang positif, pemanfaatan 

media sosial menjadi penting bagi instansi dalam menjamin komunikasi 

masyarakat. Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan adalah Instagram. 

Menurut laporan We Are Social and Meltwater Indonesia per April 2023, 

Instagram menempati urutan keempat sebagai aplikasi terpopuler di dunia 

setelah Facebook, YouTube, dan WhatsApp. Banyaknya pengguna aktif 

setiap bulannya, platform ini tidak hanya menjadi tempat berbagi momen 

pribadi, tetapi juga sarana strategi bagi instansi pemerintah untuk 

meningkatkan interaksi dan menyampaikan pesan dengan lebih efektif 

(Julius Niko, 2025). 
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Gambar 1. 1 Pengguna Instagram Di Indonesia 

 

Sumber : NapaleonCat.com 

 Keberadaan Cyber Public Relations (Cyber PR) telah membuka 

peluang baru bagi instansi pemerintah dalam membangun komunikasi yang 

lebih terbuka, cepat, dan partisipatif dengan masyarakat melalui berbagai 

platform media sosial, salah satunya Instagram. Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum Daerah Istimewa Yogyakarta (Kanwil Kemenkum 

DIY) memanfaatkan akun Instagram resmi @kemenkumjogja sebagai 

media strategis untuk membangun, memperkuat, dan memelihara citra 

kelembagaan di ruang digital. Oleh karena itu, menjadi penting untuk 

memahami bagaimana strategi dan implementasi Cyber PR dijalankan oleh 

Kanwil Kemenkum DIY dalam konteks dinamika komunikasi publik saat 

ini. 

Dalam praktiknya, terdapat sejumlah permasalahan krusial yang 

tidak dapat diabaikan. Meskipun Instagram memiliki potensi besar dalam 
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menyampaikan informasi secara luas dan membangun kepercayaan publik, 

instansi pemerintah kerap dihadapkan pada tantangan seperti menjaga 

konsistensi narasi dan pesan kelembagaan, menyelaraskan citra yang 

ditampilkan dengan identitas institusional, serta mempertahankan kualitas 

interaksi dua arah yang bermakna dengan audiens digital. Selain itu, 

keberhasilan komunikasi di media sosial juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti algoritma platform, karakteristik pengguna, dan dinamika 

tren konten visual, yang menuntut adanya strategi komunikasi yang adaptif, 

kreatif, dan berkelanjutan (Prihanum & Fadillah, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara mendalam implementasi Cyber PR oleh Kanwil 

Kemenkum DIY melalui akun Instagram @kemenkumjogja dalam 

membangun citra institusi. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi 

serta mengevaluasi berbagai tantangan strategis yang dihadapi selama 

proses tersebut, guna memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai 

efektivitas pemanfaatan media sosial dalam mendukung fungsi kehumasan 

instansi pemerintah di era digital. 

B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

timbul permasalahan yang diteliti. Yaitu : bagaimana implementasi Cyber 

Public Relations Kanwil Kemenkum DIY melalui instagram 

@kemenkumjogja dalam menjaga citra? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi 

Cyber Public Relations pada akun @kemenkumjogja dalam menjaga citra 

pada masyarakat 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara konseptual, dalam konteks pengembangan ilmu 

pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

wawasan baru, gagasan, dan ide-ide segar, serta  menjadi sarana untuk 

memperdalam pemahaman tentang ilmu komunikasi, terutama dalam 

ranah Cyber Public Relations mengenai implementasi Cyber Public 

Relations pada akun Instagram @kemenkumjogja  Pemerintah 

Kementerian Hukum Daerah Istimewa Yogykarta. Ini merupakan 

bagian dari usaha untuk menjalin hubungan yang positif dengan 

masyarakat dan meningkatkan citra melalui media online. Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang Cyber Public 

Relations dengan pendekatan kualitatif  yang berfokus pada studi kasus. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis berupa 

wawasan strategi bagi pengelola media sosial, khususnya dalam 

konteks Cyber Public Relations, terkait optimalisasi pengelolaan akun 

Instagram @kemenkumjogja. Temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dalam merancang strategi komunikasi digital yang lebih 
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efektif di lingkungan instansi pemerintah. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam mendukung penelitian ini, peneliti meninjau berbagai 

literatur dari studi-studi terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik 

yang dibahas. Tinjauan literatur adalah evaluasi kritis terhadap pembahasan 

suatu topik yang telah diselidiki oleh peneliti lain, dengan tujuan untuk 

menginformasikan kepada pembaca tentang pengetahuan dan ide-ide yang 

telah dibahas dalam topik penelitian tersebut. Melalui tinjauan literatur ini, 

peneliti menemukan beberapa judul penelitian yang hampir serupa, yaitu: 

1. Penelitian pertama yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Halimatus 

Zahro Yananingtyas dan Irwansyah dengan judul “Cyber Public 

Relations Melalui Microblogging dalam Menjaga Citra PemProv DKI 

Jakarta”. Penelitian ini memiliki tujuan bagaimana aktivitas Cyber 

Public Relations (Cyber PR) yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta melalui platform microblogging (Twitter). Penelitian ini 

menggunakan konsep Cyber Public Relations dan menggunakan 

metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini Cyber Public Relations 

(Cyber PR) melalui Twitter terbukti efektif menyampaikan informasi 

pemerintahan secara cepat, transparan, dan menarik. Akun 

@dkijakarta memanfaatkan infografik, video, dan tautan resmi untuk 

membangun overt transparency yang memudahkan publik mengakses 

informasi lebih dalam. Citra positif Pemprov DKI Jakarta terbentuk 

lewat respons cepat terhadap isu, penyajian konten edukatif dan 
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budaya, serta gaya komunikasi yang kasual. Namun, tantangan tetap 

ada, seperti kurangnya interaksi dua arah dan kuatnya personifikasi 

Gubernur yang membuat citra lembaga bergantung pada figur tertentu 

(Zahro Yananingtyas, 2020).  

2. Penelitian kedua yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh Chaerunisa 

Veyliza dan Siti Zulzilah dengan  Judul “Jaringan Komunikasi Cyber 

Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Polisi Republik Indonesia 

(Polri) Melalui Tagar #Profesiuntukmengabdi Di Twitter”. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menerapkan teknik Analisis Jaringan Sosial (SNA). Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa akun @resngawi, @piyuanker12, dan 

@pr1nceofwolves adalah aktor yang paling sering berinteraksi dengan 

akun lain dalam jaringan. Di antara mereka, akun @pr1nceofwolves 

berperan sebagai aktor sentral yang menghubungkan komunikasi 

antara berbagai kelompok dalam jaringan yang berbeda. Aktor yang 

memegang peran kunci dalam jaringan adalah @resngawi karena 

tingkat popularitasnya yang tinggi serta frekuensi interaksi yang tinggi 

dalam pola jaringan yang terbentuk dari tagar 

#ProfesiUntukMengabdi. Akun @resngawi merupakan salah satu akun 

resmi dari institusi Polres Ngawi yang secara aktif mempromosikan 

#ProfesiUntukMengabdi sebagai upaya untuk meningkatkan citra 

POLRI melalui media sosial. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa penggunaan platform media sosial Twitter dalam menyebarkan 
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informasi terkait #ProfesiUntukMengabdi terbukti efektif (Veyliza & 

Zulzilah, 2023). 

3. Penelitian ketiga yaitu skripsi yang ditulis oleh Silvia Salma Ainun 

Nihayah dengan judul “ Implementasi Cyber Public Relations 

Pemerintahan Kabupaten Jepara Dalam Meningkatkan Kualitas 

Informasi Public Di Masa Pandemi”. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui bagaimana Implementasi Cyber Public Relations 

Pemerintahan Kabupaten Jepara Dalam Meningkatkan Kualitas 

Informasi Public Di Masa Pandemi. Penelitian ini menggunakan 

konsep Cyber Public Relations dan menggunakan metode kualitatif. 

Dalam penelitianya, masalah yang terjadi berupa kondisi pandemi 

yang menimbulkan rasa takut dan kepanikan pada masyarakat karena 

mengancam kesehatan manusia. Ditambah lagi di saat pandemi, banyak  

berita palsu yang beredar di kalangan masyarakat Kabupaten Jepara 

khususnya di media internet . Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi Cyber Public Relations Pemerintah Jepara terkait 

informasi publik di masa pandemi dilihat pada lingkup      vaksinasi, 

protokol kesehatan, dan update data Covid-19. Pada lingkup vaksinasi 

dan protokol kesehatan implementasi Cyber Public Relations 

informasi publik dilakukan dengan analisis menggunakan teori Shel 

Holtz (Salma, 2023).  

 Penelitian ketiga yang dipaparkan menunjukkan bagaimana konsep 

Cyber Public Relations (Cyber PR) diimplementasikan oleh berbagai 
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institusi dalam menyampaikan informasi dan membangun hubungan 

dengan publik melalui media digital. Meski menggunakan pendekatan 

berbeda, baik kualitatif maupun kuantitatif, ketiganya memiliki benang 

merah dalam pemanfaatan media sosial untuk membangun komunikasi 

dua arah, meningkatkan transparansi, kredibilitas, dan citra institusi. 

Untuk melihat lebih jelas persamaan dan perbedaan dari penelitian 

ketiga tersebut, berikut disajikan tabel Tinjauan pustaka. 

Table 1 Tinjauan Pustaka 

No Nama Peniliti Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Zahro 

Yananingtyas 

dan 

Irwansyah 

Cyber Public Relations 

Melalui Microblogging 

dalam Menjaga Citra 

PemProv DKI Jakarta 

Penelitian 

memiliki 

persamaan 

dalam 

memanfaatkan 

Cyber PR 

untuk menjadi 

jembatan 

informasi 

yang aktual 

dan 

transparans 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori media 

baru menurut 

Little John 

dan Foss 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

konsep Cyber 

pr.  

2 Chaerunisa 

Veyliza dan 

Siti Zulzilah 

Jaringan Komunikasi 

Cyber Public Relations 

Dalam Meningkatkan 

Citra Polisi Republik 

Indonesia (Polri) 

Melalui Tagar 

#Profesiuntukmengabdi 

Di Twitter 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dalam 

meningkatkan 

citra sebuah 

instansi 

dengan 

memanfaatkan 

Cyber PR 

Penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

berupa 

metode yang 

digunakan 

yakni metode 

kuantitatif. 

Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

3 Silvia Salma 

Ainun 

Implementasi Cyber 

Public 

Penelitian ini 

memiiki 

Penelitian ini 

berbeda 
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Nihayah RelationsPemerintahan 

Kabupaten Dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Informasi Public Di 

Masa Pandemi 

persamaan 

dalam 

memanfaatkan 

Cyber PR untu 

menunjang 

citra sebuah 

instansi  

dalam hal 

media yang 

digunakan; 

jika 

sebelumnya 

mencakup 

media 

mainstream 

dan media 

sosial, 

penelitian ini 

hanya 

berfokus pada 

media sosial 

Instagram. 

Sumber : Olahan Peneliti 

F. Landasan Teori 

1. Cyber Public Relations 

 Cyber Public Relations atau Cyber PR merupakan inisiatif Public 

Relations (PR) dalam memanfaatkan internet untuk kepentingan 

Publisitas. Hal ini karena adanya perkembangan teknologi yang tidak 

dapat dihindari sehingga PR harus dapat menyesuaikan diri. Dengan 

adanya penggunaan media online atau internet bagi PR juga 

menentukan baik buruknya reputasi intasnsi di mata masyarakat. Dan 

juga Cyber PR  dapat melewati batas-batas penghalang serta dapat 

langsung menyampaikan informasi atau pesan pada publiknya 

(Fatimatuzzohroh et al., 2024).   

 Melalui media Cyber PR atau internet, peran PR menjadi lebih 

signifikan karena fungsinya dalam mengelola informasi yang penting 

bagi publik. Dari segi efektivitas, media Cyber PR, juga dikenal 
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sebagai PR Digital, yang memiliki jangkauan yang lebih cepat dan 

luas. Hal ini menyebabkan dampaknya lebih cepat dirasakan 

dibandingkan dengan media konvensional (Achyar, 2022). 

a. Definisi Cyber PR 

 Dalam membahas Cyber PR, terdapat berbagai istilah yang 

sering digunakan, seperti e-PR, online PR, media baru, dan online 

media. Istilah e-PR sendiri adalah singkatan dari electronic, public, 

dan relation, yang secara umum menggambarkan kegiatan 

kehumasan elektronik. Menurut Onggo, secara terminologi, e-PR 

mengacu pada inisiatif kehumasan yang memanfaatkan media 

internet sebagai sarana untuk melakukan Publisitas dan komunikasi 

dengan publik. Istilah-istilah ini mencerminkan peralihan dari 

metode tradisional ke strategi digital dalam Public Relations untuk 

menjangkau audiens lebih luas dan berinteraksi lebih efektif. 

(Alfiyaty & Lampe, 2021). 

 Cyber Public Relations adalah praktek kehumasan yang 

melibatkan penggunaan media internet dalam berbagai kegiatan, 

mulai dari publikasi hingga manajemen hubungan dengan 

pelanggan. Ini merupakan aplikasi atau implementasi teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT) untuk kebutuhan hubungan 

masyarakat. (Dedik Setyawan, 2021). 

 Praktik Cyber PR juga dapat dikenali dalam konsep PR 
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digital. Menurut Hidayat (2014), PR digital memegang peran 

penting sebagai pengemban informasi serta bertanggung jawab atas 

manajemen, pemeliharaan, dan peningkatan citra serta reputasi 

perusahaan atau lembaga. Aktivitas seperti konferensi pers dan 

kerja sama dengan media mungkin telah menjadi praktik standar 

dalam Public Relations, namun pemanfaatan strategi Public 

Relations berbasis digital (online PR) masih belum dioptimalkan 

secara luas (Ayu et al., 2020). 

b. Karakter Cyber Public Relations 

 Menurut Hidayat dalam bukunya “Media Public Relations” 

menyebutkan ada beberapa karakteristik kerja media Cyber PR 

(Achyar, 2022) yaitu:   

1) Direct Feedback 

 Interaksi virtaul melalui media Cyber yaitu dengan 

memberikan respons yang cepat dan langsung (direct 

feedback). Dalam hal ini teknologi internet yang memiliki 

koneksi tanpa batas memungkinkan respons atau tanggapan 

dari publik dapat diterima lebih cepat, sehingga semua respons 

dan pertanyaan yang diajukan. 

2) Peluang untuk Bersaing 

 Media Cyber memberikan kesempatan untuk bersaing di 

pasar global. Internet telah membuat dunia lebih mudah 
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diakses, sehingga jarak dan lokasi tidak lagi menjadi batan 

dalam komunikasi. Media Cyber menghilangkan batasan ruang 

dan waktu. Begitu Anda terhubung dengan media online, 

ribuan bahkan jutaan orang dapat segera menerima informasi 

yang disebarkan atau dimuat oleh media Public Relations 

berbasis Cyber. 

3) Two way Communication 

 Media Cyber sangat memungkinkan untuk terjadinya 

komunikasi yang interaktif. Artinya, Cyber PR akan dengan 

mudah mengetahui respon dan kebutuhan dari stakeholder. 

Cyber PR memberikan keuntungan dibandingkan kegiatan PR 

dengan menggunakan media konvensional antara lain, dapat 

membangun hubungan yang kuat antara lembaga atau 

organisasi dengan publiknya, karena komunikasi yang 

dilakukan merupakan komunikasi dua arah, sehingga interaksi 

di antara keduanya menjadi  lebih personal. 

4) Memperkuat hubungan komunikasi 

 Cyber PR dalam hal ini menjadi perwakilan komunikasi 

lembaga dengan publik sebagai tujuan dan fungsi utama dari 

aktivitas digital yang dapat membantu dan membangun 

hubungankomunikasi yang kuat dan tentunya tidak dapat 

dilakukan secaralangsung oleh Public Relations. 
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5) Keunggulan lainnya dari media Cyber adalah hemat. 

 Keunggulan lain dari media Cyber adalah efisiensi biaya. 

Tidak diperlukan anggaran besar karena akses internet kini 

mudah dan terjangkau. 

 Humas atau Public Relations memahaminkan peran yang sangat 

penting bagi berbagai jenis organisasi, baik yang bersifat komersial 

maupun non-komersial, mulai dari perusahaan industri, lembaga sosial 

budaya, hingga pemerintahan. Secara keseluruhan, humas dapat 

dianggap sebagai salah satu pilar utama dari suatu organisasi. Dalam 

konteks organisasi, humas sangat vital untuk menjaga komunikasi 

dengan para pemangku kepentingan dan untuk menyampaikan visi, 

misi, tujuan, dan program organisasi kepada masyarakat umum. 

Hubungan Masyarakat Digital atau Cyber PR merupakan evolusi dari 

praktek tradisional Public Relations di era digital. Peran Humas dalam 

konteks Cyber PR menjadi semakin penting karena fenomena 

digitalisasi telah mengubah lanskap komunikasi secara drastis (Ayu, 

2020). 

 Dalam era Cyber PR, Public Relations harus mampu 

memanfaatkan platform-platform digital seperti situs web, media 

sosial, dan blog untuk menjalankan tugasnya dalam menjaga dan 

membangun reputasi organisasi. Mereka perlu memahami dinamika 
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online, mengelola konten yang dipublikasikan secara digital, serta 

merespons dengan cepat terhadap isu-isu yang berkembang di media 

sosial. Oleh karena itu, dalam konteks Cyber PR, peran Public 

Relations sebagai ujung tombak organisasi tetap berlaku, tetapi dengan 

penekanan khusus pada kemampuan mereka dalam memahami dan 

mengelola komunikasi digital. 

2. Citra Instansi 

a. Pengertian citra 

 Sutisna (2001) menyatakan bahwa citra adalah persepsi 

keseluruhan terhadap suatu objek yang terbentuk melalui 

pemrosesan informasi dari berbagai sumber secara kontinu. 

Definisi citra menurut Renald Kasali (sebagaimana dikutip dari 

Iman, 2010) adalah kesan yang muncul karena pemahaman 

terhadap suatu kenyataan. Dari pemahaman ini, citra intasnsi dapat 

didefinisikan sebagai kesan yang diperoleh berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman seseorang terhadap sebuah intasnsi. 

Citra adalah efek jangka panjang bagi intasnsi, yang artinya citra 

yang dibentuk oleh intasnsi tidak memiliki pengaruh langsung, 

tetapi memerlukan waktu yang relatif lama untuk terbentuk 

(Siadari & Lutfi, 2020). 

 Menurut  Kotler  dan  Keller  (2012:248) “Brand  Imagery  

describes  the  extrinsic properties of the product or service, 
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including the ways in which the brand attempts to meet customers 

psychological or social needs”. Brand Image menggambarkan sifat 

ekstrinsik dari suatu produk atau jasa termasuk cara dimana merek 

berusaha memenuhi kebutuhan psikologis atau  sosial  pelanggan. 

Kotler  dan  Armstrong  (2013:233)  mengemukakan  pengertian  

citra merek “The set of belief held about a particular brand is 

known as brand image”, yang artinya adalah sekumpulan 

keyakinan terhadap suatu merek disebut citra merek (Putra, 2021). 

b. Elemen citra  

 Intasnsi memiliki karakteristik, identitas, dan nilai-nilai 

yang dijaga di mata masyarakat, yang dikenal sebagai citra intasnsi. 

Citra ini terbentuk dari pengalaman serta upaya komunikasi 

intasnsi, dengan fokus pada keberlanjutan dan keuntungan. Kasali 

(2003:28) menyatakan bahwa pemahaman yang didasarkan pada 

informasi yang tidak lengkap akan menghasilkan citra yang tidak 

sempurna. Menurut Harrison (2004), informasi yang lengkap 

tentang citra intasnsi mencakup empat elemen utama (Malo et al., 

2022) yakni : 

1) Personality: Keseluruhan karakteristik yang dimiliki instansi 

dan dipahami oleh publik, seperti reputasi sebagai intasnsi yang 

dapat dipercaya dan bertanggung jawab secara sosial. 
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2) Reputation: Tindakan yang telah dilakukan oleh intasnsi dan 

dipercaya oleh publik berdasarkan pengalaman pribadi atau 

dari pihak lain, seperti kinerja keamanan transaksi di bank. 

3) Value: Nilai-nilai yang dianut oleh intasnsi, yang juga 

mencerminkan budaya intasnsi, seperti manajemen yang peduli 

terhadap pelanggan dan respons cepat karyawan terhadap 

permintaan atau keluhan pelanggan. 

4) Corporate Identity: Elemen-elemen yang memudahkan publik 

mengenali intasnsi, seperti logo, warna instansi. 

3. Media Sosial Instagram  

a. Pengertian Instagram  

 Instagram adalah aplikasi media sosial yang namanya 

diambil dari gabungan kata "insta" yang merujuk pada kecepatan, 

seperti pada kamera polaroid yang menghasilkan foto secara instan, 

dan "gram" yang berasal dari "telegram," media komunikasi cepat. 

Konsep ini mencerminkan kemampuan Instagram untuk berbagi 

foto secara cepat melalui internet (Putri, 2013:14). Menurut 

Bambang, Instagram adalah aplikasi di smartphone yang fokus 

pada media sosial, mirip dengan Twitter, namun lebih menekankan 

pada aspek visual, dimana pengguna bisa mengambil foto dan 

membagikannya untuk memberikan inspirasi atau menampilkan 

kreativitas. Instagram juga dilengkapi dengan fitur yang 
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memungkinkan pengguna untuk memperindah foto mereka 

(Atmoko, 2012:10). 

b. Pemanfaatan instagram 

 Pemanfaatan Instagram sendiri dapat dimaknai sebagai 

penggunaan aplikasi ini untuk berbagai tujuan, khususnya untuk 

pemasaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 711), 

pemanfaatan diartikan sebagai proses atau cara menggunakan 

sesuatu untuk kepentingan tertentu. Instagram sebagai salah satu 

media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (2012:568) 

berfungsi untuk berbagi informasi dalam berbagai format seperti 

teks, gambar, audio, dan video antara konsumen dan perusahaan. 

Dalam pemasaran, pemanfaatan Instagram berarti menggunakan 

aplikasi ini untuk menyampaikan informasi kepada pelanggan. 

Dengan demikian, pelanggan butik Er-Corner di Pekanbaru dapat 

mengenal produk yang ditawarkan melalui platform tersebut. 

(Untari & Fajariana, 2018). 

Menurut Puntoadi (2011:5), ada beberapa manfaat penggunaan 

media sosial seperti Instagram untuk bisnis: 

1) Membangun Personal Branding: Media sosial memungkinkan 

pengguna membangun identitas dan popularitas asli, dimana 

audiens sendiri yang menilai kualitasnya. 

2) Interaksi Lebih Dekat dengan Konsumen: Media sosial 

memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk 
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berkomunikasi lebih dekat dan personal dengan konsumen, 

memahami kebiasaan mereka, serta menciptakan hubungan 

yang lebih erat (Puntoadi, 2011: 21). 

c. Fitur – fitur Instagram 

 Instagram menyediakan berbagai fitur menarik yang 

dimanfaatkan untuk menarik perhatian konsumen baru serta 

mempertahankan pelanggan setia, dengan tujuan meningkatkan 

penjualan produk. Strategi promosi melalui Instagram dimulai 

dengan pemilihan nama akun yang mudah ditemukan dan jelas, 

mengunggah konten yang menarik serta berkualitas, menata feed 

agar terlihat rapi dan estetis, serta mengikuti tren dengan membuat 

tantangan yang sedang populer. Selain itu, pemanfaatan berbagai 

fitur Instagram juga turut mendukung upaya peningkatan Penjualan 

(Aryani et al., 2022). 

1) Feed Post (Foto, Video)  

 Fitur utama untuk membagikan foto dan video yang dapat 

diakses oleh pengikut. Pengguna juga dapat menyertakan teks 

atau keterangan pendukung serta tagar (hashtag) yang sesuai 

guna memperluas jangkauan audiens 

2) Instagram Stories  

 Instagram Story, atau Instastory, adalah fitur di platform 

Instagram yang memungkinkan pengguna mengunggah foto 

dan video yang secara otomatis menghilang setelah 24 jam. 
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Dengan fitur ini, pengguna dapat membagikan momen atau 

pengalaman berharga mereka kepada publik dalam format yang 

lebih sementara dan interaktif 

3) Instagram Reels 

 Instagram Reels memungkinkan pengguna membuat video 

pendek hingga 60 detik dengan berbagai pilihan audio, efek, 

dan alat kreatif lainnya. Selain itu, pengguna dapat 

menggabungkan beberapa foto menjadi satu video yang utuh. 

Fitur ini dirancang untuk mendukung pembuatan konten yang 

lebih  

4) Instagram Live  

 Fitur yang memungkinkan pengguna berkomunikasi secara 

real-time dengan audiens melalui siaran langsung, sering 

dimanfaatkan untuk diskusi atau sesi tanya jawab. 

5) Instagram Collab  

 Pengguna Instagram dapat memanfaatkan fitur kolaborasi 

untuk membuat postingan bersama dengan akun lain, 

memungkinkan konten menjangkau audiens yang lebih luas. 

Kreator asli dapat mengundang akun lain sebagai kolaborator, 

sehingga unggahan tersebut akan muncul di profil keduanya. 

Jika Anda menerima undangan kolaborasi, nama pengguna 

Anda akan ditambahkan ke postingan, yang kemudian akan 

tampil di profil Anda. Selain itu, Anda dapat melihat jumlah 
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suka dan komentar yang sama seperti postingan pribadi, tetapi 

tidak dapat mengeditnya. Dengan fitur ini, kolaborasi dapat 

membantu meningkatkan interaksi dan memperluas jangkauan 

konten ke lebih banyak pengikut. 

6) Instagram Notes untuk Update Singkat 

 Fitur baru ini berfungsi dengan menampilkan pertanyaan 

atau pernyataan yang dapat diisi oleh pengguna. Pertanyaan 

tersebut akan muncul dalam bentuk gelembung di atas foto 

profil pengguna serta di kotak masuk Direct Messages (DM) di 

aplikasi Instagram. 

7) Hashtag Instagram  

 Hastag Instagram merupakan kata atau frasa yang diawali 

dengan simbol pagar (#) dan berfungsi untuk mengkategorikan 

postingan berdasarkan tema tertentu. Penggunaannya dapat 

meningkatkan jangkauan 
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G. Kerangka Pemikiran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Elemen citra (2004) 

 

1. Personality 

2. Reputation 

3. Value 

4. Corporate 

Identity 

 

Fitur fitur Instagram 

(Aryani et al., 2022): 

 

e. Feed Post 

f. Instagram 

Stories 

g. Instagram Live  

h. Instagram 

Collab,  

i. Instagram Notes 

j. Hashtag 

Instagram 

k.  

Implementasi Cyber 

Public Relations 

(Hidayat  2014): 

1. Publisitas 

2. Interaksi Virtual               

a. Direct 

Feedback 

b. Two Way  

c. Communication 

d. Memperkuat 

Hubungan 

Komunikasi 

 
Implementasi Cyber Public Relations (Cyber PR) berperan penting dalam 

mempertahankan citra positif Kemenkum DIY melalui Instagram 

@kemenkumjogja, sekaligus meningkatkan interaksi dan kepercayaan publik. 

Kemenkum DIY perlu menjaga citra yang positif, sehingga pemanfaatan media sosial 

Instagram dalam aktivitas Cyber Public Relations menjadi langkah strategis untuk 

membangun kepercayaan dan meningkatkan keterlibatan publik. 

Kemajuan teknologi menjadikan media sosial sebagai sarana utama dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan masyarakat, termasuk akses informasi. Oleh karena itu, penerapan 

Cyber Public Relations (Cyber PR) sangat penting bagi Kemenkum DIY Jogja dalam 

menjaga citra yang positif dan membangun kepercayaan publik di era digital. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat eksploratif dan 

interpretatif. Eksploratif merujuk pada proses deskripsi dan pemaparan 

peristiwa, fenomena, serta situasi sosial yang diteliti, sedangkan 

interpretatif mencakup analisis, pengertian, serta perbandingan data 

yang diperoleh dari penelitian tersebut. Menurut   Bogdan   dan   Taylor   

dalam (Nugrahani, 2008) mendefinisikan  penelitian  kualitatif  sebagai  

prosedur  penelitian  yang menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-

kata  tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  dan perilaku  yang  diamati 

(Waruwu, 2023). Alasan pemilihan metode kualitatif adalah karena 

peniliti ingin mendeskripsikan dengan jelas mengenai Implementasi 

Cyber Public Relations dalam menjaga citra melalui Instagram 

@kemenkumjogja. Oleh karena itu, peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mengeksplorasi objek penelitian.  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data 

untuk variable penelitian melekat, dan posisi subyek penelitian 

sebagai yang dipermasalahkan (Samsu, 2017). Dalam penelitian ini 

yang akan dijadikan informan atau responden adalah Humas  

Kanwil Kemenkum DIY. 
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b. Obyek penelitian 

 Objek penelitian adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan atau menjelaskan situasi dari subjek penelitian 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang suatu 

penelitian. Menurut Supriati (2012 : 38) objek penelitian adalah 

variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian dilakukan 

(Siti idah & Jannati Hakim, 2023). Objek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah implementasi Cyber PR dalam menjaga citra 

melalui media sosial Instagram @kemenkumjogja. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

1. Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber 

data yang langsung memberikan data kepada para pengumpul 

data. Data primer yang  diperoleh oleh peneliti melalui 

wawancara dengan Kepala bidang humas, pengelola instagram, 

anggota humas Kanwil Kementrian Hukum Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2.  Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono (2018:456) Data sekunder  yaitu sumber 

data yang tidak  langsung  memberikan data kepada  pengumpul  

data,  misalnya  lewat  orang  lain  atau  lewat  dokumen. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan dokumentasi 
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untuk mendukung pengumpulan data yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian kualitatif menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Berikut adalah penjelasan dari ketiga teknik tersebut 

(Waruwu, 2023) : 

1) Wawancara  

Wawancara merupakan interaksi antara dua orang atau lebih 

yang melibatkan peneliti dan partisipan dengan tujuan 

mengumpulkan informasi (Waruwu, n.d.). Berkat kemajuan 

teknologi dan komunikasi, wawancara kini dapat dilakukan baik 

secara tatap muka maupun melalui telepon, Zoom, WhatsApp, 

dan platform lainnya. Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur untuk menggali berbagai 

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 

Bapak Dwinarso Nugroho selaku Kepala Bidang Bagian Humas 

Kanwil Kemenkum DIY, Bapak Dimas Ilham Nur Wicaksana 

selaku Admin Instagram @kemenkumjogja, Bapak Ds. Fashih 

Pambudi selaku anggota humas  Kanwil Kemenkum DIY. 
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2) Pengamatan Media Sosial 

 Teknik observasi digunakan untuk mengamati perilaku dan 

aktivitas partisipan di lokasi penelitian. Menurut Sutrisno Hadi 

(2001), observasi dapat diartikan sebagai proses mengamati dan 

mencatat fenomena yang diteliti secara sistematis. Dari definisi 

tersebut, observasi dapat Cyber sebagai metode pengumpulan 

data yang dilakukan melalui penelitian yang teliti dan terstruktur 

(Mahendra Pratama & Ariffudin Islam, 2022). Selama 

pengamatan, peneliti mencatat hal-hal yang diamati secara 

langsung, baik melalui metode yang terstruktur maupun tidak 

terstruktur. Dalam proses ini, peneliti dapat terlibat langsung, 

baik sebagai peserta aktif maupun sebagai pengamat pasif. 

Peneliti mengamati implementasi Cyber PR di  Kanwil 

Kemenkum DIY. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi dengan 

mencari bukti yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi bisa berupa dokumen 

kebijakan, biografi, buku harian, surat kabar, majalah, atau 

makalah. Selain itu, teknik dokumentasi juga dapat dilengkapi 

dengan rekaman, gambar, foto, dan lukisan(Pendidikan et al., 

2021). Dokumentasi yang akan digunakan untuk mendukung 

temuan penelitian ini mencakup catatan selama peneliti 
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melakukan observasi dan wawancara. 

4. Metode Analisis Data  

 Pelaksanaan analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan 

dengan mencari dan menyusun  secara  sistematis  yang  diperoleh  

dengan  mengorganisasikan,  menjabarkan, mensintesiskan,  menyusun  

pola,  memilih  mana  yangpenting,  dan  menarik  kesimpulan terhadap  

data  lapangan (Saleh,  2017). Tujuan  analisis  data  pada  penelitian  

kualitatif adalah menginterpretasikan data dan tema yang dihasilkan, 

memudahkan pemahaman, mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

hasil (Sargeant, 2012). Miles dan Hubermen (1994) dalam Rodsyada 

(2020:213-217) menyatakan bahwa proses pengumpulan data 

dilakukan 3 kegiatan penting diantaranya (Feni, 2021) :  

a. Reduksi data (Data Reduction) 

 Reduksi data adalah proses merangkum atau memilih 

informasi utama. Mengingat banyaknya data yang diperoleh dari 

lapangan, pencatatan harus dilakukan dengan cermat dan rinci. 

Reduksi data dilakukan pada postingan  bulan terakhir (November 

2024, Desember 2024, dan Januari, Febuari, Maret, April 2025)  

yang berisi tentang informasi dan edukasi mengenai  Kanwil 

Kemenkum DIY dengan total postingan 32 positingan yang 

berguna untuk pengumpulan data, melibatkan kegiatan 

pengkodean, meringkas, dan membuat bagian-bagian. Proses 

transformasi ini terus berlanjut hingga laporan akhir penelitian 
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tersusun sepenuhnya.    

b. Penyajian Data (Data Disply) 

 Setelah proses reduksi data, langkah berikutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data adalah penyusunan informasi yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian ini dapat berupa uraian singkat, bagan, atau hubungan 

antar kategori, namun dalam penelitian kualitatif biasanya 

disajikan dalam bentuk naratif. Tujuan penyajian data adalah agar 

peneliti dapat memahami situasi dan merencanakan tindakan 

selanjutnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Proses ini dimulai dengan pendataan 

awal, diikuti oleh perumusan masalah di lapangan, pencatatan, dan 

akhirnya penarikan kesimpulan. Biasanya, kesimpulan awal 

bersifat sementara dan dapat berubah selama proses pengumpulan 

data masih berlangsung. Namun, kesimpulan tersebut dapat 

menjadi kredibel jika didukung oleh data yang valid dan konsisten 

(Rijali, 2018). 

5. Metode Keabsahan Data 

 Menurut Zuldafrial (2012:89) “keabsahan data merupakan padanan 

dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (Reliabilitas) menurut 

versi penelitian kuantitatif dan disesuaikan dengan tuntunan 
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pengetahuan, kreteria, dan paradigma sendiri”. Keabsahan data 

merupakan derajat kepercayaan atau kebenenaran hasil suatu 

penelitian. Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Wijaya (2018), 

keabsahan data di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat 

majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang 

seperti semula. Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan 

proses pengumpulan data dengan teknik triangulasi data. Menurut 

Sugiyono (2015:83) triangulasi data merupakan teknik pengumpulan 

data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang 

telah ada. Peneliti menggunakan triangulasi sumber sebagai metode 

keabsahan data. Triangulasi data digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dengan memeriksa informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber, seperti hasil wawancara, arsip, dokumen, dan sumber lain 

yang relevan. Dalam konteks penelitian terhadap dua pengikut lama 

akun @kemenkumjogja yakni Bapak Alfian Fuad Hamdani dan Ibu 

Rakhmi Amelia Eka Putri, peneliti melakukan validasi data dengan 

memanfaatkan metode triangulasi untuk memastikan keabsahan 

informasi yang diperoleh, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

akurat.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa implementasi Cyber Public Relationspada  Kanwil 

Kemenkum DIY dalam menjaga citra melalui Instagram @kemenkumjogja 

memanfaatkan berbagai fitur Instagram, seperti Feed, Stories, Reels, dan 

Live, memungkinkan  Kanwil Kemenkum DIY menyampaikan informasi 

secara efektif dan menarik, di mana setiap fitur memiliki peran spesifik 

dalam membangun citra lembaga, mulai dari edukasi hukum hingga 

interaksi langsung dengan publik.  Kanwil Kemenkum DIY dapat 

berinteraksi secara langsung dengan masyarakat, meningkatkan 

transparansi, dan merespons isu hukum dengan cepat. Interaksi dan 

keterlibatan publik melalui fitur-fitur interaktif menciptakan ruang dialog 

yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif, sehingga 

meningkatkan kepercayaan terhadap institusi. Selain itu, melalui konten 

yang konsisten dan informatif,  Kanwil Kemenkum DIY berhasil 

membangun corporate identity yang kuat dan reputasi positif di mata publik. 

Namun, tantangan dalam implementasi Cyber PR masih ada, terutama 

terkait pemahaman pejabat tinggi mengenai pentingnya konten yang 

menarik dan interaktif, di mana pendekatan yang terlalu fokus pada 

dokumentasi rapat dapat menghambat potensi interaksi yang lebih dinamis. 

Oleh karena itu,  Kanwil Kemenkum DIY perlu mengoptimalkan 
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penggunaan fitur-fitur Instagram dengan lebih kreatif dan responsif, seperti 

mengadakan diskusi langsung, berbagi infografis, dan berkolaborasi dengan 

influencer. Dengan strategi yang lebih dinamis dan interaktif,  Kanwil 

Kemenkum DIY dapat memperkuat citra sebagai institusi yang modern, 

transparan, dan responsif terhadap kebutuhan publik. 

 Pemanfaatan fitur Instagram oleh Kementerian Hukum Daerah 

Istimewa Yogyakarta ( Kanwil Kemenkum DIY) dalam menjaga citra 

melalui Cyber Public Relations (Cyber PR) menunjukkan bahwa dalam era 

digital yang semakin berkembang, Cyber PR menjadi strategi penting bagi  

Kanwil Kemenkum DIY untuk membangun, mengelola, dan 

mempertahankan citra institusi.  

B. Saran 

 Untuk  Kanwil Kemenkum DIY, disarankan agar terus 

mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur Instagram dengan cara yang lebih 

kreatif dan interaktif. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

frekuensi unggahan konten yang menarik, seperti edukasi hukum dan 

informasi layanan publik, serta memanfaatkan fitur Live dan Reels untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, penting bagi  Kanwil 

Kemenkum DIY untuk meningkatkan responsivitas terhadap komentar dan 

pesan dari masyarakat, sehingga dapat membangun hubungan yang lebih 

dekat dan transparan dengan publik. 

 Bagi mahasiswa yang akan meneliti, disarankan untuk fokus pada 

analisis mendalam mengenai strategi komunikasi digital yang diterapkan 
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oleh Instansi, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya. 

Penelitian dapat mencakup evaluasi efektivitas penggunaan media sosial 

dalam membangun citra lembaga, serta dampak interaksi publik terhadap 

kepercayaan masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga dapat mengeksplorasi 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi Cyber Public Relations di 

lingkungan pemerintahan. 

 Untuk publik, disarankan agar aktif berpartisipasi dalam interaksi 

yang disediakan oleh  Kanwil Kemenkum DIY melalui media sosial, seperti 

memberikan umpan balik, bertanya, dan menyampaikan pendapat mengenai 

layanan yang diberikan. Keterlibatan masyarakat dalam dialog publik ini 

tidak hanya akan memperkuat hubungan antara pemerintah dan warga, 

tetapi juga membantu  Kanwil Kemenkum DIY dalam memahami 

kebutuhan dan harapan masyarakat. Dengan demikian, publik dapat 

berperan serta dalam menciptakan pemerintahan yang lebih transparan, 

responsif, dan akuntabel. 
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